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Traktat No. 15 Kepada Tujuh Sidang, sub judul Setan telah dibawah 
dengan marah besar: 

“Tuduhan-tuduhan Setan melawan orang-orang yang berusaha mencari Tuhan bukanlah didorong oleh 
kebencian terhadap dosa-dosa mereka. Ia bergembira karena cacad tabiat-tabiat mereka itu, karena ia 
mengetahui bahwa hanya oleh pelanggaran mereka melawan hukum Allah dapatlah ia memperoleh 
kuasa atas mereka itu”. — Prophets and Kings pp, 585, 586. 

Setan, sebagaimana kita saksikan, mendorong orang berdosa untuk melakukan pelanggaran secara tidak 
sadar, dan demikianlah untuk mengumpulkan tuduhannya, tidak perlu di bumi, tetapi di dalam sorga. Di 
hadapan Hakim yang benar itu Setan menuduh-nuduh pelanggar hukum itu “karena memakaikan baju-
baju yang hitam dan kotoran dosa”. Tetapi apabila Roh Allah mendorong menegor, maka Ia itu 
mengungkapkan dosa dan menghukum orang berdosa oleh perantaraan sidang-Nya. 

Umat Allah hendaknya senantiasa waspada karena suara dari Roh Kristus itu pun senantiasa berjaga-jaga 
untuk mengamati roh Setan itu. Bilamana keduanya itu bertempur, maka yang satu akan berjuang untuk 
mematuhi Firman Allah, sedangkan yang lainnya akan memaafkan dosa lalu bersimpathi dengan orang 
yang berdosa. Dalam cara licik yang terakhir ini Setan seringkali berhasil dan memenangkan orang berdosa 
ke dalam barisannya karena orang berdosa pada hakekatnya lebih mencintai dosanya. Walaupun 
demikian orang-orang yang setia akan mengalahkannya “oleh darah Anak Domba, dan oleh perkataan 
kesaksian mereka”. Mereka itu “tidak mencintai nyawanya sekalipun sampai kepada mati”. Wahyu 12 : 
11. 

…… 

Oleh sebab itu tak dapat dibantah, bahwa padang belantara dimana perempuan itu telah dipelihara 
selama masa itu ialah tanah orang-orang Kapir. Dan keharusan perempuan itu pergi melarikan diri dari 
wajah ular itu di tanah airnya, menunjukkan bahwa uIar naga itu telah menjadikan tanah suci itu markas 
besarnya. Walaupun demikian, karena tidak puas dengan ini, maka ia bahkan telah mengikuti perempuan 
itu ke dalam padang belantara. 

“Maka ular itu menyemburkan air dari dalam mulutnya bagaikan suatu air bah mengikuti perempuan itu, 
agar ia dapat menghanyutkannya dengan air bah itu”. Wahyu 12 : 15. 

Dalam harapan untuk membinasakan perempuan itu, maka ular itu pertama sekali menganiayanya. 
Sungguhpun demikian, karena gagal mencapai tujuannya, maka secara tiba-tiba ia merubah siasatnya. Ia 
membatalkan penganiayaan itu, dan sebagai gantinya ia mulai mendekatinya secara teman yang intim. 
Namun alangkah ruginya bagi perempuan itu! Secara Iicik ia menyemburkan air bagaikan suatu air bah 
dari belakang perempuan itu, yang tampaknya seolah-olah berusaha dengan sekuat tenaga untuk 



menyegarkannya, padahal sesungguhnya itulah suatu usaha besar dengan mana untuk membinasakan 
perempuan itu. 

Kata-kata simbolis dari Ilham menjelaskan, bahwa wajib Kristenisasi terhadap orang-orang Kapir dan 
mengalirnya mereka itu ke dalam sidang selama abad yang keempat sejarah Kristen yang lalu, pada 
kenyataanya bukanlah suatu tindakan yang bersahabat. Sebaliknya ia itu adalah bagaikan suatu aliran 
deras yang menghancurkan untuk menghilangkan kuasa ke-Kristenan yang menyelamatkan. Dengan lain 
perkataan, Ilham meramalkan masa periode dimana ular naga itu telah memakaikan para politisi Kapir 
dengan jubah ke-Kristenan dan kemudian mengendalikan mereka untuk memaksa orang-orang kapir yang 
bukan Kristen untuk menggabungkan diri dengan sidang, supaya dengan demikian itu mereka dapat 
mengkapirkan sidang, bukannya sidang yang meng-Kristenkan mereka. 

 


